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ABSTRACT 

 

Susilo, W. R. (2026). A Corpus-Based Ideological Analysis of Netizens’ Comments 

about Childfree on TikTok. English Literature Department, Faculty of Adab 

and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Suhandoko, 

M.Pd., (II) Dr. Endratno Pilih Swasono, S.Pd., M.Pd. 

 

The childfree lifestyle has become a recent topic of debate on social media 

especially TikTok. In discussing childfree lifestyles, netizens on TikTok often 

express wide range of opinions, which reflect the ideologies they hold. Although 

several research has examined the childfree lifestyle across various fields and 

through different theoretical lenses, few studies have methodologically combined 

corpus linguistics and critical discourse analysis (CDA) to investigate this issue. 

Therefore, this study is aimed to investigate lexical choices used by netizens on 

TikTok about the childfree lifestyle, which reflects how netizens construct 

meanings and ideologies toward this issue. 

This study used a mixed-method approach by combining quantitative corpus 

linguistic analysis and qualitative analysis. The data were collected from TikTok 

comments under videos related to the childfree topic. The analysis was conducted 

by identifying frequent lexical items and classifying them into semantic categories 

using corpus tools LancsBox. Furthermore, van Dijk’s ideological square was used 

to analyze how lexical choices reflect underlying ideologies in the discourse. 

The findings reveal that lexical choices are dominated by three main semantic 

categories. First, women’s roles which include words such as “woman” (1522), 

“parent” (1120), “mom” (919), “mother” (901), “pregnant” (245). Second, parental 

burden which include words such as “kid” (5340), “child” (3360), “money” (225), 

“time” (787), “raise” (208). Third, emotions which include words such as “happy” 

(654), “enjoy” (316), “great” (179), “miserable” (241). The results also show that 

childfree individuals tend to construct positive representations of their own group 

by emphasizing freedom and happiness, while portraying motherhood negatively 

through expressions of burden and emotional struggle. This aligned with liberal 

ideology, which prioritizes individual choice, in contrast to pronatalist ideology that 

emphasizes reproduction as a social obligation. Overall, the study demonstrates that 

language plays a significant role in shaping ideological perspectives and social 

representations in online discourse. 

   

Keywords: corpus linguistics, critical discourse analysis, ideological analysis, 

childfree, online discourse 
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ABSTRAK 

 

Susilo, W. R. (2026). Analisis Ideologis Berbasis Korpus terhadap Komentar 

Netizen tentang Childfree di TikTok. Program Studi Sastra Inggris, Fakultas 

Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) 

Suhandoko, M.Pd., (II) Dr. Endratno Pilih Swasono, S.Pd., M.Pd. 

 

Gaya hidup childfree telah menjadi topik pembicaraan dan perdebatan terkini 

di media sosial, terutama TikTok. Dalam diskusi tentang childfree, netizen di 

TikTok sering kali mengungkapkan beragam pendapat yang mencerminkan 

ideologi yang mereka anut. Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji childfree 

di berbagai bidang dan teori yang berbeda, hanya sedikit studi yang secara 

metodologis menggabungkan linguistik korpus dan analisis wacana kritis (CDA) 

untuk menyelidiki isu ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pilihan leksikal dalam wacana daring mengenai gaya hidup childfree 

di TikTok, yang mencerminkan bagaimana netizen membangun makna dan 

ideologi terhadap isu ini. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan mengombinasikan 

analisis kuantitatif berbasis linguistik korpus dan analisis kualitatif. Data 

dikumpulkan dari komentar TikTok pada video yang berkaitan dengan topik 

childfree. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi item leksikal yang sering 

muncul dan mengklasifikasikannya ke dalam kategori semantik menggunakan alat 

korpus LancsBox. Selanjutnya, teori kotak ideologis dari van Dijk digunakan untuk 

menganalisis bagaimana pilihan leksikal mencerminkan ideologi yang mendasari 

wacana tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pilihan leksikal didominasi oleh tiga 

kategori semantik utama. Pertama, peran perempuan yang mencakup kata-kata 

seperti “woman” (1522), “parent” (1120), “mom” (919), “mother” (901), 

“pregnant” (245). Kedua, beban pengasuhan yang mencakup kata-kata seperti “kid” 

(5340), “child” (3360), “money” (225), “time” (787), “raise” (208). Ketiga, emosi 

yang mencakup kata-kata seperti “happy” (654), “enjoy” (316), “great” (179), 

“miserable” (241). Hasil juga menunjukkan bahwa kelompok childfree cenderung 

membangun representasi positif terhadap kelompok mereka sendiri dengan 

menekankan kebebasan dan kebahagiaan, serta merepresentasikan keibuan secara 

negatif melalui beban pengasuhan anak dan tekanan emosional. Hal ini 

mencerminkan sejalan dengan ideologi liberalisme yang menekankan kebebasan 

individu, yang bertentangan dengan ideologi pronatalisme yang memandang 

reproduksi sebagai kewajiban sosial. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran penting dalam membentuk perspektif 

ideologis dan representasi sosial dalam wacana daring. 

 

Kata Kunci: linguistik korpus, analisis wacana kritis, analisis ideologi, childfree, 

wacana daring 
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